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ABSTRACT

Sponges are one of the biota components that make up coral reefs that have bioactive potential, which
has not been widely utilized. Callyspongia aerizusa is a sponge that has a compound with high activity
and has a porous body surface structure. Antioxidants are compounds that can inhibit free radicals in
the body, and inhibit oxidation of body cells, thereby preventing or reducing cell damage. This study
aims to determine the antioxidant activity of the ethanol extracts of Sponges Callyspongia aerizusa from
the waters of Mantehage Island. The Sponge Callyspongia aerizusa was extracted using the maceration
method with ethanol as the solvent. Antioxidant activity testing was carried out using the DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazyl) method with a concentration of 0.5 mg /L, 0.6 mg /L, and 0.7 mg/ L which
were measured using a UV-Vis spectrophotometer at the wavelength 517 nm. The results showed that
the ethanol extracts of Sponge Callyspongia aerizusa was proven to have antioxidant activity. The
highest antioxidant content was found at the concentration of 0.7 mg / L with an antioxidant activity of
58.40%.
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ABSTRAK

Spons merupakan salah satu komponen biota penyusun terumbu karang yang mempunyai
potensi bioaktif yang belum banyak dimanfaatkan. Callyspongia aerizusa ialah salah satu
spons yang memiliki senyawa dengan aktivitas tinggi dan memiliki struktur permukaan tubuh
yang berpori — pori. Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat radikal bebas
dalam tubuh, serta menghambat terjadinya oksidasi pada sel tubuh, sehingga dapat mencegah
atau mengurangi terjadinya kerusakan sel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antioksidan dari ekstrak etanol Spons Callyspongia aerizusa dari perairan Pulau Mantehage.
Spons Callyspongia aerizusa diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan etanol sebagai
pelarut. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-
pikrilhidrazil) dengan konsentrasi 0,5 mg/L, 0,6 mg/L, dan 0,7 mg/L yang diukur
menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak etanol Spons Callyspongia aerizusa terbukti memiliki aktivitas
antioksidan. Kadar antioksidan tertinggi terdapat pada konsentrasi 0,7 mg/L dengan aktivitas
antioksidan sebesar 58,40%.
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PENDAHULUAN

Pergeseran pola hidup masyarakat dari
pola hidup tradisional menjadi pola hidup yang
praktis dan instan, khususnya pada pemilihan
makanan, memiliki dampak negatif bagi
kesehatan. Makanan cepat saji dengan
pemanasan tinggi dan pembakaran merupakan
pilihan dominan yang dapat memicu
terbentuknya  senyawa  radikal  bebas
(Poumorad dkk, 2006). Radikal bebas
merupakan suatu senyawa atau molekul yang
memiliki satu atau lebih elektron tidak
berpasangan menyebabkan senyawa tersebut
sangat reaktif mencari pasangan, dengan
mengikat elektron molekul yang berada di
sekitarnya. Radikal bebas dapat berasal dari
dalam tubuh sebagai bagian dari hasil proses
metabolisme. Sedangkan radikal bebas yang
bersumber dari luar tubuh dapat disebabkan
oleh faktor lingkungan, termasuk kebiasaan
merokok, penggunaan pestisida pada makanan,
polusi dan radiasi (Mbaoji dkk, 2016).

Antioksidan merupakan senyawa yang
dapat menghambat radikal bebas dalam tubuh,
serta menghambat terjadinya oksidasi pada sel
tubuh, sehingga dapat mencegah atau
mengurangi  terjadinya  kerusakan  sel.
Penggunaan senyawa antioksidan berkembang
dengan pesat, baik untuk makanan maupun
pengobatan. Penggunaannya sebagai obat
semakin meningkat dengan bertambahnya
pengetahuan tentang aktivitas radikal bebas
terhadap beberapa penyakit degenerative
seperti penyakit jantung, diabetes, kanker,
inflamasi  jaringan, kelainan imunitas dan
penuaan dini (Ardiansyah, 2007).

Spons merupakan salah satu komponen
biota penyusun terumbu karang Yyang
mempunyai potensi bioaktif yang belum
banyak dimanfaatkan. Hewan laut ini
mengandung senyawa aktif yang persentase
keaktifannya lebih besar dibandingkan dengan
senyawa-senyawa Yyang dihasilkan  oleh
tumbuhan darat (Suparno, 2005). Callyspongia
aerizusa merupakan salah satu jenis spons yang
banyak tumbuh di perairan wilayah Indonesia.
Callyspongia aerizusa ialah salah satu spons
yang memiliki senyawa dengan aktivitas tinggi
dan memiliki struktur permukaan tubuh yang
berpori — pori sehingga dimasukkan kedalam
filum porifera (Sari dkk, 2014). Spons ini
mengandung beberapa senyawa metabolit
sekunder seperti alkaloid 3-alkilpiridin (Voogd
dkk, 2005), akartepin yang merupakan inhibitor
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dari fosfatidilinositol (Fukami dkk, 1997), dan
meroterpenoid sulfat (Gray dkk, 2006).
Berdasarkan penelitian Hanani dkk (2005)
bahwa ekstrak spons Callyspongia aerizusa
mempunyai aktivitas antioksidan dan senyawa
yang berkhasiat sebagai antioksidan termasuk
golongan alkaloid.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
bermaksud untuk menguji aktivitas antioksidan
dari ekstrak etanol spons Callyspongia aerizusa
yang diambil dari perairan Pulau Mantehage
dengan menggunakan metode DPPH (1,1-
difenil-2-pikrilhidrazil).

METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2020 sampai Januari 2021 di
Laboratorium Farmasi Lanjut Program Studi
Farmasi, Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam dan Laboratorium Hama
dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sam Ratulangi.

Alat dan Bahan
Alat

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini ialah alat-alat gelas (lwaki ST
Pyrex®), timbangan digital (AE Adam®),
spektrofotometer UV-Vis, aluminium foil,
mikro pipet, vortex (Mixer Hwashin) dan
rotary evaporator.

Bahan

Bahan yang digunakan  dalam
penelitian ini yaitu spons Callyspongia
aerizusa, etanol 95%, DPPH (1,1-difenil-2-
pikrilhidrazil), dan serbuk vitamin C (p.a)
sebagai pembanding.

Prosedur Kerja
Pengambilan Sampel

Sampel ini diambil di perairan Pulau
Mantehage menggunakan alat bantu (Masker
dan Snorkel). Sebelum diambil, sampel di foto
menggunakan kamera bawah laut, setelah
diambil dimasukkan dalam kantong plastik
jepit yang sudah disiapkan dan disimpan dalam
kotak pendingin lalu dibawah ke Laboratorium
Farmasi Lanjut, Program Studi Farmasi,
Universitas Sam Ratulangi.
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Preparasi Sampel

Spons Callyspongia aerizusa yang
sudah diambil, dicuci kembali dan dipotong-
potong kecil lalu sebanyak 450 g sampel
dimasukkan kedalam wadah botol, sampel
dimaserasi dengan etanol 95% sebanyak 200
mL.

Ekstraksi

Sampel spons Callyspongia aerizusa
sebanyak 450 ¢ dimaserasi dengan pelarut
etanol 95% sebanyak 200 mL dengan 3 kali
pengulangan selama 24 jam. Sampel kemudian
disaring untuk mendapatkan filtrat. Hasil yang
didapatkan kemudian diuapkan menggunakan
evaporator sehingga menghasilkan ekstrak
kasar dari sampel spons Callyspongia aerizusa.

Pembuatan  Larutan
Callyspongia aerizusa

Sebanyak 100 mg ekstrak spons
Callyspongia aerizusa dilarutkan dalam 100
mL etanol 95% dengan masing-masing
konsentrasi 0,5, 0,6 dan 0,7 mg/L. Rumus yang
dipakai yaitu:

Ekstrak  Spons

Masing-masing hasil yang didapatkan
dari hasil V; dipipet dan ditambahkan etanol
95% hingga mencapai tanda batas 10 mL,
kemudian dipindahkan ke dalam tabung reaksi
dan ditutup dengan menggunakan aluminium
foil untuk digunakan pada perlakuan
berikutnya.

Pembuatan Larutan DPPH

Sebanyak 4 mg DPPH ditimbang dan
dilarutkan dalam etanol 95% sebanyak 100 mL
dalam labu ukur. Selanjutnya larutan yang
dibuat untuk uji aktivitas antioksidan yaitu
ekstrak etanol spons Callyspongia aerizusa di
pipet sebanyak 2 mL dimasukkan kedalam
tabung reaksi dengan  masing-masing
konsentrasi 0,5, 0,6 dan 0,7 mg/L dan
ditambahkan 2 mL larutan DPPH kedalam
masing-masing konsentrasi dan di vortex
selama 5 detik sebanyak 3 kali pengulangan.

Pembuatan Larutan Vitamin C

Vitamin C (p.a) ditimbang sebanyak 10
mg dan dilarutkan dalam etanol 95% sebanyak
10 mL, kemudian buat larutan stok untuk
konsentrasi 0,5, 0,6 dan 0,7 mg/L dengan
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ditambahkan etanol 95% sampai tanda batas 10
mL pada masing-masing larutan sebanyak 3
kali pengulangan. Sampel vitamin C (p.a) di
pipet sebanyak 2 mL dimasukkan kedalam
tabung  reaksi dengan  masing-masing
konsentrasi 0,5, 0,6 dan 0,7 mg/L dan
ditambahkan 2 mL larutan DPPH kedalam
masing-masing konsentrasi dan di vortex
selama 5 detik sebanyak 3 kali pengulangan. Di
uji pada spektrofotometer UV-Vis dengan
panjang gelombang 517 nm.

Pembuatan Larutan Kontrol DPPH dan
Aktivitas Antioksidan dengan Metode
DPPH

Larutan kontrol DPPH di uji pada
spektrofotometer UV-Vis dengan panjang
gelombang 517 nm sebagai absorbansi kontrol
dalam pengujian ini. Sampel di inkubasi selama
30 menit pada suhu 37°C. Untuk mengetahui
aktivitas dari penangkal radikal bebas tersebut,
di uji pada spektrofotometer. Berubahnya
warna ungu menjadi  warna  kuning
menunjukkan efisiensi penangkal radikal
bebas. Di ukur absorbansi pada
spektrofotometer UV-Vis dengan panjang
gelombang 517 nm setelah di inkubasi selama
30 menit, berubahnya warna menjadi kuning
menunjukkan bahwa, masing-masing
konsentrasi menunjukkan efisiensi penangkal
radikal bebas. Di amati perbandingan dengan
vitamin C (p.a) sebagai standar. Kemudian data
yang diperoleh dikumpulkan dan disajikan
dalam bentuk tabel. Aktivitas penangkapan
radikal bebas (persen inhibisi) dihitung sebagai
presentase berkurangnya aktivitas DPPH
dengan menggunakan rumus:

absorbansi kontrol

[ YpInhibisi = 1 — ZXrbanstsampel y 4o, J

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran pada penelitian ini
diperoleh absorbansi yang kemudian digunakan
untuk perhitungan nilai persen inhibisi senyawa
antioksidan terhadap DPPH. Data persen
inhibisi ekstrak etanol spons Callyspongia
aerizusa dan vitamin C (p.a) sebagai
pembanding disajikan pada tabel 1 dibawah ini:
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Tabel 1. Hasil Perbandingan Pengujian
Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol
Spons Callyspongia aerizusa Dengan
Vitamin C (p.a)

Konsentrasi Pengulangan
Ekstrak dan Fi:::’
Vitamin C I I "

Ekstr 55,60 57,70 56,50 56,60
0,5 ak % % % %

mf/ \r;'itr? 96,80 92,70 97,60 9570
. % % % %

Ekstr 56,20 57,80 57,60 57,20
0,6 ak % % % %

ng/ \n/q'it: 9750 98,60 98,80 9830
. % % % %

Ekstr 58,50 58,40 58,30 58,40
0,7 ak % % % %

ng/ \n/q'it: 9880 9950 98.90 99.06
. % % % %

Untuk mengetahui apakah biota laut
terbukti memiliki aktivitas pengikatan terhadap
radikal bebas, maka dilakukan uji aktivitas
antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa
yang dapat menghambat radikal bebas dalam
tubuh, serta menghambat terjadinya oksidasi
pada sel tubuh, sehingga dapat mencegah atau
mengurangi  terjadinya  kerusakan  sel
(Ardiansyah, 2007).

Pada penelitian ini, biota laut yang
digunakan yaitu spons Callyspongia aerizusa
yang diambil dari Pulau Mantehage.
Pengolahan sampel dilakukan dengan metode
ekstraksi dengan cara dingin yaitu maserasi.
Maserasi merupakan salah satu metode
ekstraksi yang dilakukan melalui perendaman
serbuk bahan alam dalam larutan pengekstrak.
Alasan pemilihan metode maserasi karena
mempunyai banyak keuntungan dibandingkan
dengan metode ekstraksi lainnya. Keuntungan
utama metode ekstraksi maserasi yaitu prosedur
dan peralatan yang digunakan sederhana,
metode ekstraksi maserasi tidak dipanaskan
sehingga bahan alam tidak menjadi terurai
(Heinrich dkk, 2004). Pelarut yang digunakan
pada proses ekstraksi adalah etanol 95% karena
pelarut ini hampir bisa melarutkan semua
senyawa organik baik polar ataupun non polar.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Santana dkk
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(2009) bahwa etanol merupakan pelarut polar
yang digunakan untuk mengekstrak komponen
polar suatu bahan alam dan dikenal sebagai
pelarut universal. Ekstrak yang diperoleh
dilakukan pengukuran aktivitas antioksidan
dengan menggunakan metode DPPH (1,1-
difenil-2-pikrilhidrazil). Metode DPPH dipilih
karena sederhana, mudah, cepat dan peka serta
hanya memerlukan sampel dalam jumlah yang
sedikit (Hanani dkk, 2005). Pengukuran
aktivitas  antioksidan dilakukan  dengan
menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis.
Pengukuran dilakukan dengan mengukur
absorbansi larutan DPPH pada panjang
gelombang antara 400-800 nm. Hasil yang
didapat yaitu panjang gelombang 517 nm yang
digunakan sebagai panjang gelombang
maksimum untuk DPPH.

Larutan yang dibuat untuk uji aktivitas
antioksidan diambil dari ekstrak etanol spons
Callyspongia aerizusa yang dipipet sebanyak 2
mL dan ditambahkan 2 mL larutan DPPH
dengan masing-masing konsentrasi 0,5, 0,6 dan
0,7 mg/L kemudian divortex selama 5 detik
sebanyak 3 kali pengulangan. Campuran
dihomogenkan dan diinkubasi selama 30 menit
pada tempat gelap dengan suhu 37°C. Setelah
diinkubasi, kemudian masing-masing ekstrak
dilakukan pengukuran absorbansi dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang 517 nm. Adanya
antioksidan pada sampel ditunjukkan dengan
adanya perubahan warna dari ungu menjadi
kuning. Perubahan warna menunjukkan adanya
reaksi antara kandungan senyawa metabolit
yang ada pada ekstrak spons Callyspongia
aerizusa dengan radikal bebas DPPH. Hal ini
sejalan dengan penelitian Prakash (2001) yang
menyatakan bahwa aktivitas reduksi oleh
antioksidan  ditunjukkan dengan adanya
perubahan warna yang menunjukkan adanya
reaksi antara elektron tunggal DPPH menjadi
berpasangan dengan atom hidrogen yang
didonorkan.

Pembanding yang digunakan pada
penelitian ini adalah vitamin C (p.a). Vitamin C
banyak digunakan sebagai pembanding karena
vitamin C merupakan antioksidan alami yang
mempunyai empat gugus karboksil yang mana
atom hidrogen pada gugus karboksil mampu
mendonorkan elektronnya pada radikal bebas
untuk menstabilkan radikal bebas (Praditasari,
2016).
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Hasil  penelitian pada tabel 1
menunjukkan persentase ekstrak etanol spons
Callyspongia aerizusa yang diperoleh pada
konsentrasi 0,5 mg/L dengan nilai 56,6%,
konsentrasi 0,6 mg/L dengan nilai 57,2%, dan
konsentrasi 0,7 mg/L dengan nilai 58,4%.
Peningkatan persen inhibisi pada ekstrak etanol
spons Callyspongia aerizusa menandakan
bahwa konsentrasi ekstrak yang ditambahkan
mempengaruhi  kemampuan ekstrak dalam
meredam radikal bebas. Hasil ini didukung oleh
penelitian Hanani dkk (2005) yang menyatakan
bahwa persentase aktivitas antioksidan
terhadap radikal bebas akan meningkat seiring
dengan meningkatnya konsentrasi. Menurut
Parwata dkk (2005) suatu bahan dapat
dikatakan aktif sebagai antioksidan bila
persentase aktivitas antioksidan lebih atau sama
dengan 50%.

Hasil pengujian perbandingan aktivitas
antioksidan ekstrak etanol spons Callyspongia
aerizusa dan vitamin C menunjukkan bahwa
kemampuan penangkal radikal bebas dari
vitamin C lebih kuat dibandingkan dengan
ekstrak etanol spons Callyspongia aerizusa.
Hal ini dikarenakan vitamin C merupakan
senyawa murni sedangkan ekstrak etanol spons
Callyspongia aerizusa masih  merupakan
ekstrak kasar (Hanani dkk, 2005).

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan maka, dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol spons Callyspongia
aerizusa dari Kepulauan Mantehage Kabupaten
Minahasa Utara memiliki aktivitas antioksidan
disetiap konsentrasi. Aktivitas antioksidan
tertinggi terlihat pada konsentrasi ekstrak 0,7
mg/L yang mencapai 58,4%.

SARAN

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui senyawa aktif yang
terkandung dalam ekstrak etanol spons
Callyspongia aerizusa dan dilakukan pengujian
antimikroba untuk melihat apakah terdapat
aktivitas antimikroba pada spons Callyspongia
aerizusa.
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